Analisis Perkembangan Batas Kemiskinan di Perkotaan dan Persentasi Kenaikan Angka Indeks Harga Konsumen Gabungan 43/45 Kota di Indonesia, Februari 1999-Februari 2005
I. Atas dasar perkiraan jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2009 sebesar 229.37 Juta serta target persentasi penduduk miskin pada tahun itu 8.2 %, maka selama periode 2004-2009 jumlah penduduk miskin harus diturunkan sebesar 17.34 Juta orang (dari 36.15 Juta orang pada tahun 2004 menjadi 18.81 Juta orang pada 2009). Dengan demikian rata-rata tiap tahunnya jumlah penduduk miskin selama periode 2004-2009 harus menurun sebesar 3.47 Juta orang.

II. Selama periode 1976-1996 dengan rata-rata laju pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB), atas dasar harga konstan 1993, lebih dari 7% pertahun, Indonesia telah berhasil menurunkan jumlah penduduk miskin sebesar 31.7 Juta orang (dari 54.2 Juta orang pada tahun 1976 menjadi 22.5 Juta orang tahun 1996). Dengan perkataan lain rata-rata tiap tahunnya jumlah penduduk miskin di Indonesia selama periode 1976-1996 telah menurun sebesar 1.58 Juta orang. [Lihat tabel I]

III. Dengan merubah batas miskin untuk tahun 1996 dari Rp 38.246 menjadi Rp 42.032 (9.90 %) untuk daerah perkotaan dan dari Rp 27.413 menjadi Rp 31.366 (14.42 %) untuk daerah perdesaan, perkiraan jumlah penduduk miskin pada tahun 1996 berubah dari 22.5 Juta orang menjadi 34.5 Juta orang (53.33 %). Tegasnya, jumlah penduduk miskin di daerah perkotaan meningkat dari 7.2 Juta menjadi 9.6 Juta orang (33.33 %), sedangkan untuk daerah perdesaan berubah dari 15.3 Juta menjadi 24.9 Juta orang (62.75%). [Lihat tabel I]

IV. Selama periode 1999-2004 terlihat adanya keganjilan dalam peningkatan batas kemiskinan baik untuk daerah perkotaan maupun perdesaan, yaitu dari tahun 2001 ke 2002. Persentasi kenaikan batas kemiskinan pada tahun 2002 untuk daerah perkotaan 30.48 % (dari Rp 100.011 pada tahun 2001 menjadi Rp 130.499 tahun 2002) dan daerah perdesaan 20.07 % (dari Rp 80.382 menjadi Rp 96.512). Sementara itu laju inflasi berdasarkan angka Indeks Harga Konsumen (IHK) Gabungan 43 kota hanya sebesar 15.13 %, antara lain untuk bahan makanan 17.09 % dan makanan jadi 16.63 %. [Lihat tabel I & I. 1]

V. Keganjilan dalam peningkatan batas kemiskinan pada tahun 2002, juga terlihat dengan jelas jika kita bandingkan kenaikan batas kemiskinan daerah perkotaan di tiap propinsi dengan laju inflasi daerah perkotaan propinsi yang bersangkutan. [Lihat tabel II.1, II.2, dan III.1, III.2] 
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